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ABSTRAK

AGUSTINUS MATIUS TAHOBA. Efektifitas Ruas Jalan Moanomani-
Waghete di Kabupaten Dogiyai Provinsi Papua Tengah (dibimbing oleh
Muhammad Yamin Jinca, dan Windra Priatna Humang).

Ruas jalan Moanamani-Waghete berfungsi vital sebagai penghubung
dan menunjang pengembangan wilayah dan aktivitas sosial ekonomi
masyarakat antar kabupaten di Provinsi Papua Tengah. Tingkat pertumbuhan
lalu lintas masih relatif rendah terkait dengan pertumbuhan ekonomi
masyarakat sehingga diduga efektifitas jalan masih rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kejenuhan dan efektifitas ruas jalan
Moanamani-Waghete. Metode analisis yang digunakan adalah perhitungan
kapasitas dan volume lalu lintas untuk mengetahui kinerja jalan menggunakan
pedoman kapasitas jalan Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa derajat
kejenuhan ruas jalan Moanamani-Waghete masih sangat rendah berkisar
0,06. Pemanfaatan ruang lalu lintas jalan masih sangat terbatas dan tergolong
tidak efektif. Kondisi efektif penggunaan jalan dengan V/C Ratio = 0,6-0,8
untuk pertumbuhan lalu lintas antara 6%-10% akan tercapai dalam kurun
waktu 2045 - 2060. Perlu dilakukan perbaikan geometri jalan di beberapa titik
kerusakan karena berpengaruh terhadap kecepatan dan kapasitas jalan.
Penelitian ini berimplikasi pada upaya mengefektifkan pemanfaatan ruang
jalan dengan mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah dan
mengembangkan pusat-pusat ekonomi baru sehingga pergerakan kendaraan
antar wilayah di Provinsi Papua Tengah dapat meningkat.

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi; Tingkat pelayanan; Lalu lintas jalan; Trans
Papu

GUGUS PENJAMINAN MUTU (GPM)
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ABSTRACT

AGUSTINUS MATIUS TAHOBA. Effectiveness of the Moanomani — Waghete
Road in Dogiyai Regency, Central Papua Province (Supervised by
Muhammad Yamin Jinca, and Windra Priatna Humang).

The Moanamani-Waghete road section serves a vital function as a link
and supports regional development and socio-economic activities between
regency in Central Papua Province. The level of traffic growth is still relatively
low in relation to the economic growth of the community, so it is suspected that
the effectiveness of the road is still low. This study aims to analyze the level of
saturation and effectiveness of the Moanamani-Waghete road section. The
analysis method used in calculating capacity and traffic volume to determine
road performance using the Indonesian road capacity guidelines. The analysis
results show that the degree of saturation of the Moanamani-Waghete road
section is still very low around 0.06. Utilization of road traffic space is still very
limited and classified as ineffective. Effective conditions of road use with V/C
Ratio = 0.6-0.8 for traffic growth between 6%-10% will be achieved in 2045 -
2060. It is necessary to improve the geometry of the road at several points of
damage because it affects the speed and capacity of the road. This paper has
implications for efforts to make effective use of road space by accelerating
regional economic growth and developing new economic centers so that the
movement of vehicles between regions in Central Papua Province can
increase.

Keywords: Economic growth, Level of service, Road traffic, Trans Papua

GUGUS MUTU (GPM)
SEKOLAH PASCASARJANA UNHAS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Papua Tengah merupakan wilayah pemerintahan baru
yang terbentuk pada tanggal 30 Juni 2022 sesuai UU No. 15 Tahun 2022.
Salah satu kabupaten yang terdapat di provinsi tersebut adalah
Kabupaten Dogiyai, termasuk wilayah adat Mee Pago yang pola
penyebaran penduduknya terkonsentrasi pada Distrik Moanomani dan
Distrik Mappia. Pusat pertumbuhan di Kabupaten Dogiyai sebagai daerah
pemerintahan dan perekonomian terkonsetrasi secara linier (memanjang)
mengikuti pola jaringan jalan Trans Papua (Kambu, Z et al., 2022).

Dalam sistem transportasi jalan nasional Trans Papua, Ruas Jalan
Moanamani-Waghete berada pada segmen 2 (Nabire-Waghete-Enarotali)
sepanjang 275.5 km. Ruas jalan ini merupakan jalan arteri dengan status
jalan nasional, menjadi akses utama yang menghubungkan Kabupaten
Deiyai dan Kabupaten Paniai. Fungsinya sangat strategis mendukung
kegiatan masyarakat pada setiap distrik di Kabupaten Dogiyai. Akses
ekonomi untuk distribusi hasis perkebunan, meningkatkan aksesibilitas
antar wilayah, mempermudah pelayanan publik masyarakat (kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi) (Rizal, A et al., 2019).

Ruas ini merupakan ruas trans Papua yang menjadi jalan utama ke
pegunungan tengah dari arah Kota Nabire. Ruas jalan Moanamani-
Waghete sepanjang 40,2 km saat ini memiliki lebar jalannya rata-rata 5,5
meter. Karakteristik sepanjang jalan didominasi oleh hutan, kawasan
perkebunan, dan kawasan petanian. Dibeberapa titik ada sejumlah
permukiman namun tidak mendominasi tata guna lahan yang ada
disepanjang ruas jalan Moanamani-Waghete. Kondisi ini menyebabkan
volume lalu lintas yang melintasi ruas jalan tersebut diperkirakan belum
terlalu besar.

Beberapa tahun terakhir tidak ada peningkatan kapasitas jalan,

hanya perbaikan kondisi dan kemantapan jalan. Fakta lapangan



memperlihatkan bahwa tingkat pelayanan ruas jalan tidak sebanding
dengan peningkatan permintaan pelayanan transportasi. Demand
angkutan jalan masih lebih rendah dibandingkan supply yang tersedia.
Terjadi peningkatan aktivitas transportasi khususnya kegiatan distribusi
logistik dengan angkutan truck, yang frekuensinya juga masih sangat
rendah (Humang, W. P. 2016). Kondisi ini yang diperkirakan
menyebabkan tidak efektifnya pelayanan ruas jalan Moanamani-Waghete.

Namun secara teoritis, dimasa yang akan datang akan terjadinya
peningkatan aktivitas transportasi yang disebabkan oleh bertambahnya
jumlah penduduk sebesar 1,71% pertahun pada tingkat provinsi dan
pertumbuhan pendapatan perkapita PDRB-ADHK sebesar 13,33% pada
triwulan | tahun 2022 atau meningkat dari Rp.2,86 juta menjadi 3,25 juta
rupiah. Begitu juga dengan peningkatan kebutuhan komoditi bahan pokok
dan barang strategis masyarakat di Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten
Paniai yang menyebabkan peningkatan kendaraan lintas kabupaten. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi
yang rata rata sebesar 5,03% per tahun dan peningkatan pertumbuhan
kendaraan sebesar 3.25% per tahun baik kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum serta sepeda motor (BPS Nabire, 2022). Pertumbuhan
kendaraan yang tidak dibatasi dan terus bertambah di Kabupaten Dogiyai
menjadi indikasi akan mempengaruhi efektivitas jaringan jalan.

Menurut Jinca, M.Y (2002) bahwa pada umumnya permasalahan
transportasi disebabkan oleh tingkat pertumbuhan prasarana transportasi
tidak bisa mengejar tingginya tingkat pertumbuhan kebutuhan akan
transportasi. Transportasi berkaitan erat dengan sistem aktivitas dan
sistem lalu lintas yang ada, karena transportasi merupakan permintaan
turunan yaitu permintaan yang timbul akibat memenuhi, permintaan yang
lain. Interaksi antara ketiga sistem tersebut berlangsung terus untuk
mendapat keseimbangan (Jinca, 2002). Menurut Munawar (2005), dalam
sistem transportasi terdiri atas sistem, yang saling keterkaitan dan
keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain dalam tatanan yang

terstruktur, dan bagian integral dari berbagai variabel dalam suatu



kegiatan pemindahan penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat
lain.

Hal ini dapat dilihat pada kondisi ideal dimana besarnya kebutuhan
akan transportasi seimbang dengan kapasitas sistem prasarana
transportasi yang tersedia (Kiunsi, R. B. 2013). Oleh karena itu, untuk
meningkatkan prasarana transportasi, perlu meredam atau memperkecil
tingkat pertumbuhan kebutuhan akan transportasi; meningkatkan
pertumbuhan prasarana transportasi terutama fasilitas prasarana yang
tidak berfungsi sebagaimana mestinya (Vitetta, A et al, 2009);
memperlancar sistem pergerakan melalui kebijakan rekayasa dan
manajemen lalulintas yang baik (Mulyadi, A. M et al, 2022).

Namun, kondisi sebaliknya terjadi pada ruas jalan Moanamani-
Waghete, dimana supply lebih besar dibanding demand sehingga
diperkirakan terjadi in-efektif pelayanan jalan. Tingkat pertumbuhan
kebutuhan transportasi masih rendah dibandingkan prasarana jalan yang
ada (Wandani, F. P., et al, 2018). Pertumbuhan kebutuhan transportasi
dicerminkan dari masih rendahnya interaksi ekonomi dan interaksi sosial
masyarakat yang membutuhkan angkutan (Van de Vooren, F. W. C. J.
2004, Batten, D. F., & Boyce, D. E. 1987). Pengembangan kapasitas ruas
jalan kabupaten Dogiyai ternyata masih terbatas karena pergerakan orang
dan barang tidak terlalu signifikan. Perkembangan populasi kendaraan
bermotor baik angkutan umum, kendaraan pribadi dan sepeda motor
dalam 5 tahun terakhir tercatat meningkat sebesar 1.05% pertahun.
Karakteristik sosial masyarakat yang berada di wilayah ketinggian juga
mempengaruhi mobilitas. Pola pergerakan cenderung rendah, hanya dari
rumah ke kebun atau pusat aktivitas harian.

Pertumbuhan lalu lintas jalan akan berkembang seiring dengan
pertumbuhan ekonomi (Sun, L. L., et al 2019). Efektivitas jaringan jalan
Trans Papua ruas Moanamani-Waghete diharapkan meningkat seiring
peningkatan interaksi antar wilayah yang sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi daerah (Kambu, Z et al, 2022). Oleh karena itu perlu disediakan

infrastruktur transportasi jalan yang mampu mengakomodasi kebutuhan



masyarakat untuk menghasilkan pergerakan dalam sistem transportasi
yang aman, cepat, nyaman, murah dan handal.

Di masa yang akan datang, seiring perkembangan ekonomi di
Kabupaten Dogiyai, pola pergerakan orang dan barang akan terus
berkembang sehingga membutuhkan infrastruktur jalan yang handal
(Rusim, D. A et al, 2019). Peningkatan pertumbuhan wilayah dan ekonomi
berkorelasi dengan peningkatan aktivitas transportasi dan pertumbuhan
penggunaan kendaraan bermotor di Kabupaten Dogiyai khususnya di ruas
jalan Moanamani-Waghete. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap
permasalahan infrastruktur transportasi jalan yang dimasa akan datang,
sehingga perlu dilakukan pengembangan pelayanan ruas jalan baik dari
aspek geometrik maupun aspek pelayanan sehingga terwujudnya sistem
transportasi yang efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan fakta masalah penelitian yang dijelaskan dalam latar
belakang, maka rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini
adalah bagaimana efektivitas pelayanan ruas jalan berdasarkan tingkat

kejenuhan ruas jalan Moanamani-Waghete di Kabupaten Dogiyai ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas pelayanan
ruas jalan dengan mengukur kejenuhan ruas jalan Moanamani-Waghete
di Kabupaten Dogiyai, mempertimbangkan kondisi saat ini dan
perkembangan ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga kedepan
dapat dilakukan antisipasi kapan harus melakukan pengembangan dan
peningkatan kapasitas jalan akibat tingkat kejenuhan jalan. Temuan dari
penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan
di sektor transportasi jalan, khususnya pada daerah yang demand

angkutannya masih sangat rendah.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
masukan bagi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan
Pemerintah Kabupaten Dogiyai dalam rangka evaluasi dan pengambilan
keputusan untuk peningkatan ruas jalan Moanamani-Waghete.

1.5 Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini dilandasi oleh permasalahan bahwa ruas jalan
Moanamani-Waghete yang belum efektif. Kesenjangan antara das sein
(kondisi saat ini) dan das solen (kondisi yang diharapkan), kapasitas jalan
tidak diimbangi oleh volume kendaraan yang memanfaatkan jalan
tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut dikembangkan kerangka pikir
penelitian seperti yang diperlihatkan pada gambar 1.

Das Sein (Kondisi Efektivitas B Das Solen (Kondisi
transportasi saat ini) jaringan jalan [~ transportasi seharusnya)

v

Indikasi Masalah/

Kesenjangan
v v
v Indikator Kinerja Teori :
— a. Kecepatan 1. Perhitungan Kapasitas
Prediksi dimasa yang b. Aksessibilitas «—{ dan DS menurut PKJI
akan datang c. Kapasitas 2. Simulasi pertumbuhan
d. Efektif kendaraan

!

.| Derajat kejenuhan dan
kecepatan kendaraan

Pertumbuhan
Lalu lintas yang
akan datang

\ 4

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Gambar 1. Kerangka Konsep penelitian
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2.1 Desain dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan
pedoman kapasitas jalan indonesia (PKJI, 2014) untuk perhitungan kinerja
ruas jalan. Data primer diperoleh dari survey volume lalu lintas, kecepatan
kendaraan, hambatan samping, dan geometrik jalan. Survey dilakukan
selama 7 hari pada tanggal 6 — 12 februari 2023.

2.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Dogiyai Provinsi Papua
Tengah dengan obyek penelitian pada ruas jalan Moanamani-Wagete
dengan panjang jalan 40.20 km. Titik pengambilan data survey dilakukan
di pintu masuk Kota Moanomani. Pengambilan titik survey lalu lintas
penelitian berdasarkan atas pertimbangan bahwa jaringan jalan tersebut
merupakan akses utama penduduk Kabupaten Dogiyai dalam melakukan
pergerakan setiap hari menuju ke pusat pemerintahan, perdagangan serta
permukiman. Lokasi pengambilan survey dilakukan pada segmen STA
227 di wilayah Moenamani. Lokasi penelitian sebagaimana dapat
ditunjukan pada gambar 2 dan gambar 3.

Titik®pengambilan
data survey.

!

o

o .nJ anif

i ot

Gambar 2. Lokasi Penelitian Ruas Jalan Moanamani-Waghete
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian



2.3 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui

survei dan wawancara dengan responden yang memiliki kompetensi

dengan penelitian yang dilakukan ditunjukan pada tabel 1 yaitu :

Tabel 1. Data Primer yang dibutuhkan

No Jenis Data Sumber Instrumen
Data
1 Volume lalu lintas
- Jumlah kendaraan Alat tulis, jam digital
Survey & Go pro
-. Jenis kendaraan Primer Alat tulis & Go pro
Alat tulis, rol meter &
-. Kecepatan kendaraan
Stopwatch
2  Kondisi geometrik jalan
-. Lebar jalan
Survey Alat tulis, rol meter
-. Lebar trotoar Primer dan kamera
-. Lebar bahu jalan
3  Hambatan samping Su_rvey Alat tulis & Kamera
Primer
4  Kondisi kerusakan jalan Su_rvey Alat tulis & Kamera
Primer

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang terkait

dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.

a. BPJN Wamena
1) Satker PJN 8 Paniai
2) PPK 8.2 PJN 8 Paniai
b. Pemerintah Kabupaten Dogiya
1) Dinas pekerjaan Umum
2) Dinas perhubungan
3) Bappeda
4) Badan Pusat Statistik



Tabel 2. Data Sekunder yang dibutuhkan

No Jenis Data Sumber Data Keterangan
1 Data jaringan jalan Satker PJN 8 Paniai
2 Data kondisi ruas jalan Satker PJN 8 Paniai

- Panjang ruas jalan 40.20 Km

- Jumlah lajur dan arah 1 Jalur

- Pembagian lajur (tak terbagi
dan terbagi)

Dinas Perhubungan

3 Data Pertumbuhan Kendaraan N
Kabupaten Dogiyai

BPS Kabupaten 2021 dan

4  Dogiyai dalam angka Dogiyai 2022

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dengan metode pengamatan
langsung atau survai counting di lokasi penelitian.
1. Survai kondisi jalan

Survey kondisi jalan untuk mengetahui geometrik jalan dan
kerusakan permukaan jalan sepanjang lokasi penelitian.
2. Survey volume lalu lintas

Survey lalu lintas dilakukan untuk mengetahui jumlah arus lalu
lintas yang melewati jaringan jalan dalam dua arah yang berlawanan.
Survey volume lalu lintas dilakukan secara terus menerus selama 7 hari
yakni pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan jumat untuk mewakili hari
kerja (week day), dan hari sabtu dan minggu mewakili hari libur (week
end). Waktu pelaksanaan survey dilakuan sepanjang hari selama 24 jam
07.00 pagi sampai 06.00 pagi. Kondisi tersebut dilakukan karena di lokasi
penelitian sering terjadi peningkatan arus kendaraan khususnya
kendaraan truck pada pukul 00.00 — 05.00 yang melakukan aktivitas
distribusi barang ke wilayah pegunungan tengah (angkutan lintas

kabupaten).

2021 s/d 2022
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3. Peralatan
a) Go pro, digunakan untuk pengambilan gambar lalu lintas pada
waktu survai
b) Rol meter, digunakan untuk mengukur geometrik jalan
c) Stopwatch, digunakan mengukur waktu tempuh kendaraan
d) Jam digital, digunakan untuk mencacah waktu survai
e) Laptop, digunakan untuk pengolahan data survai
f) Alat tulis
g) Formulir survai, digunakan untuk mencatat dan mencacah arus lalu

lintas

2.5 Teknik Analisis Data

Tahapan analisis dilakukan dengan formula kapasitas jalan, perilaku
lalu lintas, kecepatan, waktu tempuh, dan derajat kejenuhan. Analisis
kecepatan, kapasitas jalan, dan derajat kejenuhan dapat dilihat pada
formulasi (1) - (3):

Vi = (VBd + FVEW) X FVBHS X FVBET ool (1)

keterangan:

Vg adalah kecepatan arus bebas KR pada kondisi lapangan (km/jam)

Vep adalah kecepatan arus bebas dasar KR (km/jam)

FVg.w adalah penyesuaian kecepatan untuk lebar efektif jalur lalu lintas
(km/jam), penambahan

FVg.ns adalah faktor penyesuaian untuk kondisi hambatan samping,
perkalian

FVs.r; adalah faktor penyesuaian untuk kelas fungsi jalan, perkalian

C= Co X FCW X FCPA X FCHS ......................................................... (2)
keterangan:
C adalah kapasitas (skr/jam)

Co adalah kapasitas dasar (skr/jam)
FCw adalah faktor penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas

FCpa adalah faktor penyesuaian akibat pemisahan arah



FCys adalah faktor penyesuaian akibat hambatan samping

Dj = TR
Cc
keterangan:

D; adalah derajat kejenuhan
Q adalah arus total lalu lintas Q (smp/jam)

C adalah kapasitas (smp/jam)
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